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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa karena atas berkat, rahmat, serta penyertaan-Nya penulis 
dapat menyelesaikan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. 
Meprofarm yang berlangsung pada tanggal 2 April sampai 25 Mei 
2018 dengan lancar dan baik untuk memenuhi salah satu persyaratan 
guna memperoleh gelar Apoteker di Program Studi Profesi Apoteker 
Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dan 
merupakan penerapan atas berbagai ilmu pengetahuan yang telah 
didapat selama masa perkuliahan, baik dalam pendidikan Strata 1 
maupun Profesi Apoteker. 
 Praktek kerja profesi apoteker ini tidak dapat terselesaikan 
dengan baik tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, oleh karena 
itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu 
dalam proses penyusunan naskah Praktek Kerja Profesi Apoteker  
ini: 
1. Tuhan Yang Maha Esa atas berkat, rahmat, kekuatan, dan 
penyertaan-Nya sehingga penulis dapat mengikuti dan 
menyelesaikan laporan praktek kerja profesi apoteker ini 
dengan baik. 
2. Drs. Oenggoel Priboedhi, Apt., selaku Vice President 
Manufacturing Operations yang telah memberikan 
kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan Praktek 




3. Johanna Tjokro S., S.Si., Apt., selaku Manager Research 
and Development, Vetra, S.Si., Apt., selaku Manager 
Production Planning and Inventory Control, Ari Wardoyo, 
S.Farm., Apt., selaku Manager Produksi Mepro I, Richard 
Edward Nainggolan, S.Si., Apt., selaku Manager Produksi 
Mepro II, Bambang H. N., S.Si., Apt., selaku Manager 
Quality Control, Neti Nuryawati, S.Si., Apt., selaku 
Manager Quality Assuranse, Ir. Awie Liem selaku Manager 
Teknik, dan Grace R. Dantje, Psi., sebagai Manager HRD. 
4. Bambang Heru Nugroho, S.Si., Apt., selaku pembimbing I 
dan Apoteker Quality Control Manager yang telah 
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran, untuk memberikan 
bimbingan, saran, serta membagikan ilmu dan pengalaman 
yang sangat bermanfaat dalam penyusunan laporan praktek 
kerja profesi di PT. Meprofarm. 
5. Lisa Soegianto, S.Si., M.Sc., Apt., selaku pembimbing II 
yang telah memberikan serta meluangkan waktu, tenaga, 
dan pikiran untuk memberikan bimbingan, pengarahan, 
serta saran, yang sangat bermanfaat dalam penyusunan 
laporan praktek kerja profesi apoteker bidang industri, 
sekaligus selaku Wakil Dekan II Fakultas Farmasi 
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya atas 
kesempatan yang telah diberikan untuk melaksanakan 
praktek kerja profesi apoteker ini.  
6. Drs. Kuncoro Foe, G.Dip.Sc., Ph.D., Apt., selaku Rektor 
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, atas sarana 
dan prasarana yang telah diberikan dalam menempuh 
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pendidikan di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya. 
7. SumiWijaya, S,Si., Ph.D., Apt., selaku Dekan Fakultas 
Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang 
telah memberikan kesempatan kepada penulis dalam 
pelaksanaan Praktek Kerja Profesi di bidang Industri.  
8. Elisabeth Kasih, S. Farm, M. Farm. Klin., Apt selaku 
Penasehat Akademik dan Ketua Program Studi Profesi 
Apoteker Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 
yang telah mendampingi dan berkenan mengupayakan 
terlaksananya praktek kerja profesi apoteker ini. 
9. Dra. Idajani Hadinoto, MS., Apt. selaku koordinator praktek 
kerja profesi apoteker bidang Industri yang telah 
mengupayakan terlaksananya praktek kerja profesi apoteker 
ini sehingga dapat berjalan dengan lancar. 
10. Lisa Soegianto, S.Si., M.Sc., Apt. selaku Penasehat 
Akademik yang telah memberikan pengarahan dari awal 
hingga akhir perkuliahan. 
11. Seluruh dosen pengajar yang telah memberikan bekal ilmu 
yang sangat bermanfaat demi kelancaran pelaksanaan 
praktek kerja profesi apoteker ini. 
12. Seluruh staff dan karyawan PT. Meprofarm yang telah 
mendampingi dan membantu penulis selama melaksanakan 
praktek kerja profesi apoteker ini. 
13. Bapak  dan Ibu tercinta, kakak tersayang dan keluarga besar 
yang telah memberikan kasih sayang, motivasi, semangat 
dan memanjatkan doa untuk keberhasilan dalam menjalani 
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pendidikan di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya. 
14. Teman-teman satu kelompok yaitu Leoni Angela, 
Alexandra Christy dan Nofaliasari yang telah berjuang 
bersama dengan kompak dalam menyelesaikan laporan 
dengan baik. 
15. Teman-teman seperjuangan Program Studi Profesi 
Apoteker periode L yang telah membantu dan memberi 
semangat dalam suka maupun duka, serta saling 
membagikan ilmu serta pengalaman yang sangat berguna 
bagi penulis. 
16. Semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan satu per 
satu. 
Dengan keterbatasan pengalaman, pengetahuan, maupun 
pustaka yang ditinjau, penulis menyadari kekurangan dalam 
penulisan naskah laporan praktek kerja profesi apoteker ini, oleh 
karena itu penulis mengharapkan adanya suatu masukan serta saran 
yang bersifat membangun. Akhir kata penulis memohon maaf 
apabila dalam laporan ini terdapat kesalahan dan kata-kata yang 
kurang berkenan. Semoga hasil praktek kerja profesi yang tertulis 
dalam laporan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 
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